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Abstract

The effectiveness of the accounting information system is the achievement of the success of
the accounting information system so as to produce accurate, timely and relevant information. The
effectiveness of a company can be seen from the success or failure of the goals achieved. The theory
used in this research is Theory of Reasoned Action (TRA) and Technology Acceptance Model (TAM).
The purpose of this study was to determine the effect of information technology sophistication,
education level, work experience, training, and knowledge on the effectiveness of accounting
information systems.The population in this study were all employees at the Village Credit Institution
in East Denpasar District, amounting to 159 people. The sample of this study amounted to 46 people
using purposive sampling method and the data found were analyzed by multiple linear regression
analysis.The results of this study indicate that the variables of information technology sophistication,
training, and knowledge have a positive effect on the effectiveness of accounting information systems.
While the variables of education level, work experience have no effect on the effectiveness of
accounting information systems.
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PENDAHULUAN

Lembaga Keuangan merupakan sebuah lembaga atau badan usaha yang menawarkan
jasa dalam bidang keuangan. Fungsi dari Lembaga Keuangan adalah untuk menghimpun
dana dari masyarakat. Jenis lembaga keuangan di Indonesia terbagi menjadi dua, yaitu jenis
lembaga keuangan bank dan lembaga keuangan bukan bank. Salah satu lembaga keuangan
bukan bank yaitu LPD. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan
milik desa pakraman. LPD merupakan Lembaga Keuangan Komunitas (LKK), yang dibentuk
dan dikelola oleh kesatuan masyarakat hukum adat di Bali, melayani transaksi keuangan
internal desa pakraman, terhadap warga desa pakraman, di dalam wilayah desa pakraman.

Efektivitas sering dihubungkan dengan efisien dan pencapaian sebuah organisasi atau
perusahaan. Efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau
peralatan yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana
melakukan pekerjaan yang benar. Efektivitas adalah metode yang dibuat untuk mengambil
keputusan, informasi yang sudah diolah dengan teknologi oleh pembuat keputusan, dan
kapasitas pembuat keputusan untuk proses informasi (Gelinas, 2010:19).

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem dimana mampu mengolah
data transaksi bisnis menjadi informasi keuangan untuk keperluan para pemakainya.
Menurut Romney (2018-10) Sistem informasi akuntansi dapat mengumpulkan, mencatat,
menyimpan, dan memproses data untuk menghasilkan informasi bagi para pembuat
keputusan. Penggunaan suatu sistem informasi yang tepat serta didukung oleh tenaga ahli
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yang menjalankannya mampu meningkatkan kinerja perusahaan sehingga mampu bersaing
dengan perusahaan lain.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi
diantaranya faktor yang pertama kecanggihan teknologi informasi akuntansi. Kecanggihan
teknologi informasi bila diaplikasikan pada rantai aktivitas akan memiliki nilai yang tinggi
(Anatan, 2009:14). Berbagai kecanggihan teknologi akan membuat penyelesaian tugas
semakin ringan bagi pengguna dalam mengimplementasikannya. Penelitian Sarjuki (2019)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecanggihan teknologi informasi akuntansi
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan Sasongko
(2020) menyatakan kecanggihan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi.

Selain sisi kecanggihan teknologi informasi, tingkat pendidikan juga berpengaruh
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Pendidikan merupakan proses pembentukan
diri dan penentuan sikap yang bersamaan dengan proses pertumbuhan dan perkembangan
kepribadian seseorang. Menurut Harsono (2011:162) pendidikan merupakan proses untuk
mengubah sikap dan tata cara seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Penelitian menurut Salamiyah (2019)
menyatakan tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi
akuntansi. Sedangkan Wicaksono (2020) menyatakan bahwa tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi adalah
pengalaman kerja. Pengalaman kerja merupakan kemampuan seseorang yang telah diterapkan
pada pekerjaannya baik yang telah berlalu maupun yang sedang dijalankan. Pengalaman
kerja adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu
pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas pekerjaan.
Penelitian Pradana (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengalaman Kkerja
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian
dalam penelitiannya menyatakan pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi.

Faktor keempat yang berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi
adalah pelatihan. Mondy (2008:210) menyatakan pelatihan merupakan serangkaian aktivitas
yang dirancang guna memberi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan para
pembelajar untuk dapat melaksanakan pekerjaan mereka pada saat ini. Pelatihan merupakan
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk menambah pengetahuan dan kemampuan yang
dibutuhkan seseorang dalam menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Kegiatan pelatihan yang
diberikan oleh perusahaan akan memberikan keuntungan kepada kedua belah pihak.
Keuntungan yang didapatkan oleh karyawan adalah program pelatihan yang dijalankan akan
memberikan ilmu yang bermanfaat dalam penyelesaian tugas. Penelitian menurut Adisanjaya
(2017) menyatakan dalam penelitiannya bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian menurut Saputra (2019)
menyatakan dalam penelitiannya bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi.

Faktor terakhir yang mempengaruhi efektivitas sistem informasi akuntansi adalah
pengetahuan. Menurut Notoatmodjo (2005:50), pengetahuan adalah hasil penginderaan
manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga, dan sebagainya). Pengetahuan dari teknik pengguna sistem informasi
berperan penting dalam mengembangkan sistem informasi untuk dapat menghasilkan
informasi guna menciptakan laporan perencanaan yang akurat, oleh karena itu setiap
karyawan harus dapat menguasai penggunaan sistem berbasis komputer agar dapat
memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan terintegrasi. Penelitian menurut Damayanthi
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(2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap
efektivitas sistem informasi akuntansi. Sedangkan penelitian Pontonuwu (2017) menyatakan
bahwa pengetahuan tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.
Adapun fenomena kasus yang terjadi seperti peningkatan dan penurunan laba/rugi pada
Lembaga Perkreditan Desa diKota Denpasar 2016-2020.

Pada tahun 2017 laba yang diperoleh LPD di kota Denpasar mengalami peningkatan
sebesar Rp. 3.436325 dibanding tahun sebelumnya 2016, selanjutnya pada tahun 2018 laba
mengalami penurunan sebesar Rp. 718.646. Kemudian pada tahun 2019 laba meningkat
sangat tinggi yaitu sebesar Rp. 5.525.078 dibandingkan tahun 2018. Namun, pada tahun 2020
akibat pandemi covid-19 ini laba LPD di kota Denpasar mengalami penurunan drastis sebesar
Rp. 34.947.626 dibanding tahun sebelumnya. Berdasarkan laporan laba rugi diatas maka
diperlukannya peningkatan penggunaan sistem informasi akuntansi pada suatu lembaga atau
perusahaan karena sistem informasi akan membantu perusahaan untuk  menyajikan
informasi yang relevan, tepat waktu, akurat dan lengkap sehingga mempermudah dalam
pengambilan keputusan dalam perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa di
Kecamatan Denpasar Timur untuk menganalisis faktor yang berpengaruh dalam efektivitas
sistem informasi akuntansi dan dapat menerapkan maupun menjalankan sistem informasi
akuntansi berbasis komputer dengan baik di Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan
Denpasar Timur agar dapat menghasilkan kualitas informasi yang baik, meningkatkan
pelayanan terhadap nasabah, untuk mengelola dan menyajikan informasi keuangan desa
pekraman dengan baik, relevan, akurat dan tepat waktu. Sehingga tidak adanya kecurangan
maupun kesalahan disengaja maupun tidak disengaja dalam pemrosesan data di Lembaga
Perkreditan Desa di Kecamatan Denpasar Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh kecanggihan teknologi informasi, tingkat pendidikan, pengalaman
kerja, pelatihan, dan pengetahuan terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam menambah wawasan dan
memperluas ilmu pengetahuan serta wawasan lingkungan akademis sehingga bermanfaat
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dan dapat berguna sebagai bahan masukan bagi
peneliti berikutnya pada saat melakukan penelitian.

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Theory Of Reasoned Action (TRA) dan Tecnology Acceptance Model (TAM)

Theory Reasoned Action (TRA) dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1975. Asumsi dasar
yang disusun pada teori ini adalah bahwa manusia berprilaku dengan cara yang sadar dan
mempertimbangkan segala informasi yang tersedia. Pada teori ini, dilakukan atau tidak
dilakukannya suatu perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar yang pertama
berhubungan dengan pengaruh social yaitu norma subjektif (subjective norms). Untuk
mengungkapkan pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap niat untuk dilakukannya
perilaku, Ajzen melengkapi teori tersebut dengan keyakinan (beliefs), bahwa sikap berasal
dari keyakinan terhadap perilaku (behavioral beliefs), sedangkan norma subjektif berasal dari
keyakinan normatif (normative beliefs).

Model TAM sudah banyak digunakan dalam penelitian teknologi akan penelitian
pakai. TAM diyakini bahwa penggunaan sistem informasi akan meningkatkan kinerja atau
efektifitas individu atau organisasi. TAM berfokus pada sikap terhadap teknologi informasi
yang berarti pengguna mengembangkanya berdasarkan presepsi manfaat dan kemudahan
pemakaian teknologi informasi. TAM didesain hanya untuk perilaku penggunaan komputer,
namun dari riset-riset dalam beberapa dekade banyak menggabungkan temuan yang
diakumulasikan. TAM berhubungan dengan dua hal usefulness (pengguna yakin bahwa
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dengan menggunakan sistem ini akan meningkatkan kinerjanya), use of use (dimana
pengguna yakin bahwa menggunakan sistem ini akan membebaskannya dari kesulitan, dalam
artian bahwa sistem ini mudah dalam penggunaannya).
Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi

Menurut Ellitan dan Anatan (2009:14) kecanggihan teknologi merupakan informasi
bila diaplikasikan pada rantai aktivitas akan menghasilkan produk yang memiliki nilai tinggi.
Kecanggihan teknologi informasi suatu perusahaan dapat dilihat dari perangkat keras dan
perangkat lunak yang digunakan. Semakin canggih kedua perangkat yang digunakan maka
efektivitas sistem informasi akuntansi akan berjalan dengan lancar. Maka dari penjelasan
tersebut apabila sistem yang digunakan memiliki kecanggihan yang baik akan membantu
perusahaan dalam menghasilkan informasi yang cepat dan akurat dalam pembuatan
keputusan yang baik. Penelitian Sarjuki (2019) ditemukan bahwa kecanggihan teknologi
informasi memberikan pengaruh yang positif pada efektivitas sistem informasi akuntansi. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi dan baik penggunaan kecanggihan teknologi informasi
maka semakin tinggi pula efektivitas sistem informasi akuntansi. Berdasarkan penjelasan
yang telah disampaikan maka hipotesis penelitian ini adalah:
H1: Kecanggihan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas

sistem informasi akuntansi.
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Tingkat pendidikan merupakan tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan
tingkat perkembangan peserta didik. Faktor-faktor yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan efektivitas seseorang adalah setiap karyawan memiliki tingkat pendidikan
yang berbeda sehingga perlu mendapatkan pendidikan yang baik itu pendidikan formal
maupun non formal misalnya dari tingkat Sekolah Dasar (SD) hingga Sarjana (S1), (S2), (S3)
sehingga saat pengambilan keputusan bisa lebih cepat, tepat, dan akurat. Hal ini disebabkan
karena karyawan yang memiliki tingkat pendidikan Sarjana mampu memanfaatkan sistem
informasi akuntansi yang ada secara efektif dibandingkan karyawan yang berpendidikan
SMA/SMK. Pendidikan mempunyai fungsi untuk meningkatkan kualifikasi tenaga kerja agar
lebih produktif. Salamiyah (2019) memberikan bukti empiris bahwa tingkat pendidikan
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan
semakin tinggi pendidikan maka akan semakin efektif dalam penggunaan sistem informasi
akuntansi. Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka hipotesis penelitian ini adalah :
H2 : Tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi

akuntansi.
Pengaruh Pengalaman kerja terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Ranupandojo (1984:71) menyatakan Pengalaman kerja adalah ukuran tentang lama
waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas — tugas suatu
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Pengalaman Kkerja seseorang sangat
mempengaruhi karakter seseorang dalam bekerja karena semakin lama seseorang bekerja.
Pengalaman kerja akan mendukung ketrampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-
tugasnya sehingga tingkat kesalahan akan semakin berkurang. Penelitian Widyantari (2016)
memberikan bukti bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektifitas sistem
informasi akuntansi, bahwa semakin banyak seseorang memiliki pengalaman kerja maka
akan efektif dalam penggunaan sistem informasinya dibandingkan dengan karyawan yang
memiliki pengalaman kerja yang lebih sedikit. Berdasarkan penjelasan yang telah
disampaikan maka hipotesis penelitian ini adalah :
H3: Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi

akuntansi.
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Pengaruh Pelatihan terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Vipraprastha (2016) pelatihan merupakan sebagian kegiatan yang dilakukan
individu untuk memperbaiki kemampuan kerja yang dimiliki tiap individu berhubungan
dengan aktivitas yangakan dilakukan selama bekerja. Pelatihan sangat diperlukan karena
adanya ketidakseimbangan antara keterampilan yang dimiliki individu dan keterampilan yang
dibutuhkan untuk menempati posisi baru Wibowo (2012:442). Berdasarkan penelitian
Awaliyah (2017) menunjukkan bahwa pengaruh pelatihan terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi berpengaruh positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila seseorang
mengikuti berbagai pelatihan dengan baik maka sistem informasi yang diketahui atau yang
akan dijalankan akan efektif. Berdasarkan hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini
adalah:
H4 : Pelatihan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.
Pengaruh Pengetahuan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Notoatmodjo (2005:50), pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia,
atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung,
telinga, dan sebagainya). Jadi pengetahuan adalah berbagai macam hal yang diperoleh oleh
seseorang melalui panca indera. Informasi akuntansi keberhasilan pengembangan sistem
informasi tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem tersebut tetapi ditentukan oleh
kesesuaiannya dengan para pemakai sistem tersebut. Hal ini sejalan dengan penelitian
Damayanthi (2016) menemukan bahwa pengetahuan berpengaruh positif pada sistem
informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin banyak pengetahuan seseorang dalam sistem
informasi akuntansi maka semakin efektif penggunaan sistem informasi akuntansinya.
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan maka hipotesis penelitian ini adalah :
H5 : Pengetahuan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD yang ada di
Kecamatan Denpasar Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Lembaga
Perkreditan Desa di Kecamatan Denpasar Timur yang berjumlah 159 orang dari 12 LPD di
Kecamatan Denpasar Timur. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan purposive sampling dengan kriteria seluruh karyawan LPD di
Kecamatan Denpasar Timur dan karyawan yang menggunakan komputer sebagai sarana
untuk memberikan suatu informasi yaitu total sampel 46 orang. Analisis data menggunakan
analisis regresi linier berganda.

Kecanggihan Teknologi Informasi adalah suatu konstruksi yang mengacu pada
penggunaan alam, kompleksitas, dan saling ketergantungan teknologi informasi dan
manajemen yang mampu menghasilkan beraneka ragam teknologi sistem, dirancang untuk
membantu pekerjaan manusia dalam menghasilkan kualitas informasi. Indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel kecanggihan teknologi informasi dalam penelitian ini
diadopsi dari penelitian Ratnaningsih (2014), yaitu: Kemudahan dalam mengoperasikan
sistem, ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas, dan kemudahan dalam menemukan data
yang dibutuhkan. Pengukuran variabel kecanggihan teknologi informasi menggunakan skala
likert5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 =
tidak setuju (TS), Angka 3 = Netral (N), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju
(SS).

Tingkat Pendidikan merupakan proses seseorang untuk mengembangkan sikap dan
bentuk- bentuk tingkah laku didalam masyarakat ia hidup, proses sosial yakni orang yang
dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan terkontrol khususnya yang datang
dari sekolah, sehingga ia dapat memperoleh atau mengalami perkembangan kemamampuan
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individu yang optimal. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel tingkat
pendidikan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Tamiarta (2019) yaitu: kesempatan
mengikuti pendidikan, pendidikan formal dalam promosi karyawan, tugas yang sesuai dengan
jurusan pendidikan yang diambil, latar belakang pendidikan, evaluasi pendidikan secara
periodik. Pengukuran variabel tingkat pendidikan menggunakan skala likert 5 poin, dengan
arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = tidak setuju (TS),
Angka 3 = Netral (N), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS).

Pengalaman Kerja merupakan suatu kesempatan bagi karyawan untuk menunjukan
jenis pekerjaan yang pernah dilakukan dan memberikan peluang yang besar bagi dirinya
untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik. Indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel pengalaman kerja dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Triskayanti (2017)
yaitu: Penyelesaian tugas, Pengalaman kerja di kantor lain, Penjelasan logis atas kekeliruan,
Mampu menggolongkan kekeliruan-kekeliruan, Tidak kekurangan waktu dalam
menyelesaikan tugas, dan Cepat tanggap mendeteksi kekeliruan.Pengukuran variabel
pengalaman kerja menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 =
Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = tidak setuju (TS), Angka 3 = Netral (N), Angka 4 =
Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS).

Pelatihan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
karyawan dalam melaksanakan pekerjaanya lebih efektif dan efisien.Indikator yang
digunakan untuk mengukur variabel pelatihan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian
Pertiwi (2017) vyaitu: Kesempatan mengikuti pelatihan, Pelatihan untuk membantu
penugasan, Program pelatihan menggunakan sistem yang benar, Keuntungan program
pelatihan, dan Pengetahuan yang dimiliki.Pengukuran variabel pelatihan menggunakan skala
likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 =
tidak setuju (TS), Angka 3 = Netral (N), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju
(SS).

Pengetahuan merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh pengurus ataupun
karyawan yang mampu mengoprasikan sistem-sistem yang ada dalam suatu perusahaan
karena dengan pengetahuan akan meningkatkan kinerja karyawan dan efektifitas sistem
informasi akuntansi akan berjalan dengan baik.Indikator yang digunakan untuk mengukur
variabel pengetahuan dalam penelitian ini diadopsi dari penelitian Saifulloh (2016)
yaitu:Mahir dalam mengoperasikan program-program komputer (aplikasi sistem informasi
akuntansi), Memiliki kemampuan dalam menjalankan sistem informasi akuntansi, dan
Memiliki kemampuan spesialis dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. Pengukuran
variabel pengetahuan menggunakan skala likert 5 poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1
= Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = tidak setuju (TS), Angka 3 = Netral (N), Angka 4 =
Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS).

Efektivitas Sistem Informasi adalah suatu ukuran yang memberikan suatu gambaran
sejaun mana tingkat keberhasilan maupun kegagalan yang dapat dicapai.Indikator yang
digunakan untuk mengukur efektivitas sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini
diadopsi dari penelitian Triskayanti (2017) yaitu: Sistem baru, Penggunaan komputer,
Kewenangan mengakses data, Mengakses data tidak memakan waktu dalam tugas, Update
data pada sistem informasi, Output dari sistem baru, Kinerja dinilai dari laporan yang
dihasilkan teknologi SIA, Penyediaan data yang cepat dan akurat, dan Penyediaan data yang
rinci. Pengukuran variabel efektivitas sistem informasi akuntansi menggunakan skala likert 5
poin, dengan arti sebagai berikut: Angka 1 = Sangat Tidak Setuju (STS), Angka 2 = tidak
setuju (TS), Angka 3 = Netral (N), Angka 4 = Setuju (S), Angka 5 = Sangat Setuju (SS).

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda ditunjukan
denganpersamaan berikut.

ESIA:(H'B1KTI+BzTP+BgPE+B4PL+B5PG‘|‘e ............................................. (1)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
Minimum Maximum Mean Std. Deviation

KTI 46 18.00 25.00 21.6304 2.20463
TP 46 16.00 25.00 20.5217 2.41052
PE 46 21.00 30.00 24.3913 1.91460
PL 46 19.00 25.00 21.7174 1.91675
PG 46 14.00 20.00 16.1304 1.25802
ESIA 46 34.00 45.00 37.2174 2.87451
Valid N (listwise) 46

Sumber: Data diolah (2021)
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,200 yang lebih besar dari nilai signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model
residual data berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai
nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi semua variabel
bebas lebih besar 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas dalam model regresi.
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Berdasarkan Tabel 3 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

ESIA = 8,803+0,415KTI+0,109TP+0,288PE+0,163PL+0,437PG.......ccccvvvririrrnnn. (2)
Uji Statistik F

Tabel 2
Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 240.147 5 48.029 14.590 .000°
Residual 131.679 40 3.292
Total 371.826 45
a. Dependent Variable: ESIA
b. Predictors: (Constant), PG, PL, TP, KTI, PE

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan hasil Tabel 2 dapat dilihat bahwa model persamaan ini memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000. Karena memiliki nilai signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000
dimana 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel KTI, TP,
PE, PL, PG berpengaruh terhadap variabel dependen Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA).
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Uji Koefisien determinasi (R?)
Tabel 3
Uji Koefisien determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .804°% .646 .602 1.81438

a. Predictors: (Constant), PG, PL, TP, KTI, PE
b. Dependent Variable: ESIA

Sumber: Data diolah (2021)

Berdasarkan Tabel 3 di atas menunjukkan koefisien determinasi yang ditunjukkan
dari nilai Adjusted R-Square sebesar 0,646. Hal ini berarti bahwa variabilitas variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 64,6% sedangkan
sisanya sebanyak 35,4% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian.

Uji Hipotesisis (Uji t)

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan hasil uji statistik t sebagai berikut:

1. Kecanggihan Teknologi Informasi (KTI) mempunyai nilai koefisien regresi 0,415 dan
nilai t adalah 2,712 dengan nilai signifikansi 0,010 lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap efektivitas
sistem informasi akuntansi.

2. Tingkat Pendidikan (TP) mempunyai nilai koefisien regresi 0,109 dan nilai t 0,679
dengan nilai signifikansi 0,501 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan tingkat
pendidikan tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

3. Pengalaman Kerja (PE) mempunyai nilai koefisien regresi 0,288 dan nilai t variabel
adalah 1,362 dengan nilai signifikansi 0,181 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukan
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

4. Pelatihan (PL) mempunyai nilai signifikansi 0,163 dan nilai t variabel adalah 3,015
dengan nilai signifikansi 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan pelatihan
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

5. Pengetahuan (PG) mempunyai nilai signifikansi 0,437 dan nilai t variabel adalah 3,847
dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukan pengetahuan
berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi Terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akutansi

Berdasarkan hasil uji diperoleh kecanggihan teknologi informasi berpengaruh positif
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Denpasar Timur,
yang berarti hipotesis (H;) diterima. Hal ini disebabkan bahwa semakin canggih teknologi
yang digunakan dalam suatu perusahaan maka akan memperoleh laporan yang akurat dan
dapat dipercaya dalam pembuatannya. Kecanggihan teknologi informasi sangat diperlukan
dalam Lembaga Perkreditan Desa karena dapat meningkatkan pengembangan sistem
informasi akuntansi yang digunakan sehingga akan meningkatkan kualitas informasi yang
dihasilkan oleh Lembaga Perkreditan Desa dan mampu meningkatkan efektivitas sistem
informasi akuntansi. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang dilakukan oleh

Ratnaningsih (2014), Putra (2020), dan Fani (2015) menyatakan bahwa kecanggihan

teknologi berpengaruh positif terhadap sistem informasi akuntansi.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akutansi

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tidak
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akutansi pada lembaga perkreditan desa di
Denpasar Timur sehingga (H) ditolak. Hal ini berarti efektivitas sistem informasi akutansi
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tidak akan mengalami perubahan dengan berubahnya tingkat pendidikan karena pendidikan
formal lebih tergantung pada individu bersangkutan dibandingkan dengan strata pendidikan
yang ditempuh. Sistem informasi akuntansi akan lebih dipahami bila pemakai sudah biasa
menggunakan sistem tersebut. Dalam pemakaian suatu sistem informasi akuntansi tidak
hanya dilihat berdasarkan tingkat pendidikan seseorang. Dengan akses internet yang semakin
berkembang hingga saat ini seseorang bisa mempelajari cara penggunaan sistem informasi
akuntansi yang efektif karena dengan menggunakan internet seseorang bisa mempelajarinya
tidak hanya disekolah saja namun bisa dipelajari dimanapun dan kapanpun. Akses internet
yang dimaksud baik youtube ataupun google, sehingga tingkat pendidikan seseorang tidak
berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hasil penelitian ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Ningtias (2020), Wicaksono (2020) menyatakan bahwa
tingkat pendidikan tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini
berarti tinggi rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki karyawan tidak berpengaruh
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akutansi

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh
terhadap efektivitas sistem informasi akutansi pada lembaga perkreditan desa di Denpasar
Timur sehingga (Hs3) ditolak.Pengalaman kerja merupakan tingkat penguasaan pengetahuan
serta keterampilan seseorang yang dapat diukur dari masa Kkerjanya. Tetapi dalam
pengimplementasiannya terhadap SIA didalam perusahaan, pengalaman Kkerja tidak
berpengaruh terhadap efektivitas penggunaan sistem informasi akuntansi. Hal ini disebabkan
karena karyawan sebagai pengguna sebuah SIA yang ada di perusahaan, baik yang
berpengalaman maupun tidak tetap harus menyesuaikan diri dengan program, pedoman dan
pelatinan yang berlaku didalam perusahaan agar setiap kegiatan yang dilakukan sesuai
dengan tujuan yang diharapkan perusahaan. Hasil penelitian ini didukung penelitian yang
dilakukan oleh Anggarini (2021), Arya (2021), Ningtias (2020) menyatakan bahwa
pengalaman kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini
berarti berpengalaman kerja atau tidaknya seorang karyawan maka tidak berpengaruh
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akutansi

Berdasarkan hasil dalam pengujian menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga perkreditan desa di Denpasar
Timur sehingga (H.) diterima. Pelatihan yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawannya akan memberikan dampak yang baik terhadap kinerja karyawannya sehingga
secara tidak langsung akan memudahkan kegiatan operasional perusahaan itu sendiri.
Semakin sering karyawan melakukan pelatihan, maka akan semakin memperbaiki efektivitas
kerja karyawan dalam mencapai hasil-hasil kerja yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Adisanjaya (2017), Dewi (2019), Putra (2018),
Pradana (2018), menyatakan dalam penelitiannya bahwa pelatihan berpengaruh positif
terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin sering dan baik
seseorang dalam mengikuti pelatihan maka sistem informasi akuntansi yang dijalankan
semakin efektif.
Pengaruh Pengetahuan Terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akutansi

Berdasarkan hasil uji menyatakan bahwapengetahuan berpengaruh positif terhadap

efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga perkreditan desa di Denpasar Timur
sehingga (H5) diterima. Pengetahuan dari teknik pengguna sistem informasi berperan penting
dalam mengembangkan sistem informasi untuk dapat menghasilkan informasi guna
menciptakan laporan perencanaan yang akurat, oleh karena itu setiap karyawan harus dapat
menguasai penggunaan sistem berbasis komputer agar dapat memproses sejumlah transaksi
dengan cepat dan terintegrasi, dapat menyimpan data dan mengl data dalam jumlah yang
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besar, dapat mengurangi kesalahan matematik, menghasilkan laporan tepat waktu dalam
berbagai bentuk, serta dapat menjadi alat bantu keputusan. Hasil penelitian ini didukung
penelitian yang dilakukan oleh Damayanthi (2016), Adheta (2017), Efendi (2016),
menyatakan dalam penelitiannya pengetahuan berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi. Hal ini berarti semakin tinggi pengetahuan seseorang maka semakin
efektif penggunaan sistem informasi akuntansinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah dilakukan, kesimpulan adalah:
Tingkat Pendidikan dan Pengalaman Kerja tidak berpengaruh terhadap efektivitas sistem
informasi akuntansi pada LPD di Kecamatan Denpasar Timur. Sedangkan Kecanggihan
Teknologi Informasi, Pelatihan, dan Pengetahuan berpengaruh positif terhadap Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi pada LPD di Kecamatan Denpasar Timur.

Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada pokok permasalahan serta
berdasarkan kesimpulan pada penelitian ini, maka keterbatasan dan saran yang dapat
diberikan adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan dalam penelitian ini nilai Koefisien Determinasi Adjusted R2 Square hanya
sebesar 0,646 atau 64,6%. Artinya efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga
perkreditan desa di kecamatan Denpasar timur dipengaruhi oleh variabel kecanggihan
teknologi informasi akuntansi, tingkat pendidikan, pengalaman kerja, pelatihan, dan
pengetahuan hanya sebesar 64,6%. Sedangkan sisanya sebesar 35,4% dijelaskan oleh
variabel lain diluar model penelitian ini.

2. Karena nilai Adjusted R2 hanya sebesar 64,6%, maka dari itu penelitian selanjutnya
diharapkan menambahkan variabel independen lain seperti partisipasi manajemen,
pemanfaatan teknologi informasi, dan budaya organisasi dan variabel yang lebih relevan
dalam penelitian mengenai efektivitas sistem informasi akutansi.

3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan masukan dan pertimbangan kepada
lembaga perkreditan desa dikecamatan Denpasar Timur Kkhususnya untuk lebih
meningkatkan variabel kecanggihan teknologi informasi akuntansi, pelatihan dan
pengetahuan agar efektivitas sistem informasi akuntansi pada lembaga perkreditan desa
dikecamatan Denpasar Timur semakin meningkat. Sehingga secara umum mampu
diterapkan suatu sistem yang lebih efektif lagi.
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